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ABSTRACT

This research is a case study research with a quantitative approach used in conducting
statistical analysis of variable X and Y. The population in this study amounted to 200
plots of land redistribution which was then determined by samples using the Slovin
formula with the results of 67 samples. Based on the heterokedasticity test that land
redistribution as variable X, and community welfare as variable Y do not have a
significant influence. The absence of a significant influence influenced by population
growth only occurs in residents who are not included in the sample recipients of land
redistribution, while the income figures of the research sample have not changed in each
profession, and in reality in 2022 there is inflation in all regions of Indonesia of 5.95%
which has an impact on CPI increases on main commodities such as fuel oil, rice, chicken
meat, eggs. So, this study shows that there is no significant effect of the land redistribution
program on the level of welfare in Sampetan Village, and supports the existing

hypothesis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Landreform merupakan upaya perubahan struktur pemilikan dan
penguasaan tanah dalam merealisasikan cita-cita UUPA untuk melakukan
perubahan mendasar terhadap unsur agraria agar lebih adil dan mengakomodir
kebutuhan petani (Nurjannah, 2014). Salah satu program /landreform yaitu
redistribusi tanah, program ini sebagai bentuk kegiatan bagi-bagi tanah yang
bertujuan untuk memperbaiki sosial ekonomi masyarakat khususnya petani
dengan pembagian tanah secara adil sebagai sumber penghidupan rakyat dengan
memperhatikan jenis tanah sebagai obyek redistribusi tanah dan subyek yang
menjadi prioritas penerimaan redistribusi tanah (Mujiati and Aisiyah, 2014).
Redistribusi tanah dalam meningkatkan kesejahteraan dilakukan dengan access
reform dan asset reform (Waryanto, 2016). Asset reform dilakukan dengan
memberikan tanah obyek landreform kepada subyek memerlukan, sedangkan
access reform sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat yang berbasis tanah
sebagai salah satu upaya peningkatan kesejahteraan.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2018 merincikan
subyek yang berhak menerima redistribusi tanah adalah petani, petani penggarap,
buruh tani, nelayan kecil, nelayan tradisional, nelayan buruh, pembudidaya ikan
kecil, penggarap lahan budidaya, petambak garam kecil, penggarap tambak
garam, guru honorer, pekerja harian lepas yang tidak memiliki tanah, pekerja
sektor informal, pegawai tidak tetap, PNS paling tinggi golongan III yang tidak
memiliki tanah, TNI/POLRI pangkat paling tinggi Letda/Ipda, dan profesi lain
yang ditetapkan oleh Menteri (Wicaksono, Nugroho, and Salim, 2020).
Sedangkan access reform sebagai upaya dalam memberikan pendampingan
kepada subyek redistribusi tanah agar dapat memberdayakan tanahnya untuk
meningkatkan kesejahteraan melalui penyediaan infrastruktur, pembiayaan,
pengolahan, hingga distribusi hasil tanah (Fatimah, 2015).

Semakin tingginya laju pertumbuhan penduduk akan memicu peningkatan
kebutuhan terhadap tanah. Hal tersebut disertai dengan realita bahwa ketersediaan

tanah pun terbatas yang akan berujung pada ketimpangan dalam kepemilikan dan



penguasaan tanah (Syaifudin, dkk, 2013). Permasalahan ini tentu perlu menjadi
perhatian oleh pemerintah dalam penanganan struktur tanah dengan adanya
kebijakan agar dapat mengeluarkan masyarakat dari lingkaran kemiskinan sebagai
akibat dari ketimpangan terhadap akses pertanahan. Ketimpangan tersebut dapat
dilihat dari luasan kepemilikan lahan oleh petani Indonesia mayoritas seluas 0,5
hektar oleh 15,89 juta petani (Statistik, 2018). Terhadap luasan lahan pertanian
yang dikuasai oleh petani dilihat melalui grafik berikut:
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Grafik 1.1 Golongan Luas Lahan Pertanian yang Dikuasai Tahun 2018
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023

Bagi petani, tanah merupakan tempat mereka mengusahakan
kehidupannya. Kesejahteraan pun dapat diperoleh dengan adanya hubungan
hukum dengan tanah berupa pemilikan maupun penguasaan. Namun pada grafik
1.1. menunjukkan bahwa petani tidak memiliki akses yang cukup terhadap
pemilikan maupun penguasaan tanah. Hal ini diiringi dengan kemampuan
ekonomi sebagai cara dalam memperoleh kesempatan untuk menguasai tanah.
Mendasari hal tersebut, pada Pasal 1 Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA)
sebagai dasar hukum agraria nasional memiliki konsep penguasaan tanah bahwa
tanah adalah milik bersama rakyat Indonesia yang bersifat abadi (Hak Bangsa
Indonesia). Hal tersebut bertujuan untuk kemakmuran dan kesejahteraan rakyat
yang kemudian dapat menjadi landasan hukum untuk melindungi masyarakat
petani dan petani penggarap untuk memperoleh hak atas tanah (Santoso, 2017).

Upaya pemerintah melalui kebijakan pertanahan dengan pemanfaatan
lahan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang merata adalah melalui

landreform sebagai jawaban atas ketimpangan penguasaan tanah melalui



percepatan reforma agraria yang masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015-2019 dengan komitmen memberikan
tanah kepada masyarakat petani dengan total 9 juta hektar yang terbagi dalam dua
program yaitu legalitas aset dan redistribusi tanah (Kominfo, 2016).

Kelurahan Sampetan merupakan bagian dari Kecamatan Gladagsari
Kabupaten Boyolali yang pada tahun 2022 menjadi salah satu lokasi pelaksanaan
redistribusi tanah. Program tersebut dilaksanakan untuk tanah DC/Drooge
Culture (tanah bekas perkebunan kolonial) yang telah dikuasai oleh negara. Tanah
DC di Kelurahan Sampetan pada tahun 1971 telah ditetapkan sebagai Tanah
Obyek Landreform (TOL) melalui Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah yang
kemudian dijadikan sebagai Tanah Obyek Reforma Agraria (TORA) pada tahun
2022.

Pelaksanaan redistribusi tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
224 Tahun 1961, ditujukan kepada para petani penggarap untuk menciptakan
keadilan sosial ekonomi. Hal tersebut sesuai dengan kondisi ekonomi dan
geografis di Kelurahan Sampetan yang berada di bawah kaki Gunung Merbabu
dengan ketinggian 800 meter dari permukaan laut, sehingga mayoritas penduduk
bermata pencaharian sebagai petani dan peternak, yang berarti bahwa pelaksanaan
redistribusi tanah di Kelurahan ini tepat sasaran. Redistribusi tanah yang
dijalankan di Kelurahan Sampetan memiliki target 200 subyek.

Penelitian ini akan berkaitan dengan identifikasi pemanfaatan sertipikat
tanah sebagai output dari redistribusi tanah dalam akses permodalan yang menjadi
salah satu faktor dalam mempengaruhi produktifitas pertanian (Supanggih &
Widodo, 2013). Perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk mengidentifikasi
pemanfaatan output redistribusi tanah dan perannya dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Hal inilah yang akan diangkat dalam penelitian ini dengan menekankan
pada keberhasilan redistribusi tanah di Kelurahan Sampetan dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Redistribusi tanah bukan hanya sebagai kegiatan
legalisasi aset maupun bagi-bagi tanah, namun juga berfokus pada manfaat dari
output redistribusi tanah bagi penerima redistribusi tanah sehingga dapat

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kelurahan Sampetan. Dengan demikian



program redistribusi tanah tidak selesai hanya pada taraf legalisasi aset, namun
pada perspektif pasca pelaksanaan yang berujung pada akses permodalan dan
peningkatan nilai manfaat bagi para petani. Dalam melakukan analisis tersebut,
peneliti menggunakan indikator kesejahteraan yang ditetapkan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2022.

Berdasarkan uraian permasalah di atas, maka penelitian ini dibuat dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh program redistribusi tanah yang diukur
melalui kesejahteraan masyarakat sebelum dan setelah pelaksanaan program
tersebut yang selanjutnya diberi judul “Pengaruh Redistribusi Tanah Terhadap
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Kalurahan Sampetan

Kecamatan Gladagsari Kabupaten Boyolali)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, kajian dalam penelitian ini
berfokus pada redistribusi tanah untuk masyarakat dengan tujuan utamanya untuk
memperbaiki sosial ekonomi masyarakat petani dalam upaya peningkatan
kesejahteraan. Hal ini sebagai riset yang dapat menjawab bahwa program tersebut
tidak hanya bentuk bagi-bagi tanah, namun lebih dari itu akan memberikan
dampak kesejahteraan yang diukur melalui 3 (tiga) indikator kesejahteraan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS). Untuk membantu dalam menjelaskan permasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini, terdapat pertanyaan yang dapat menjelaskan
penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan redistribusi tanah pada tanah DC (bekas perkebunan
kolonial) di Kelurahan Sampetan pada tahun 20227
2. Bagaimana pengaruh redistribusi tanah mampu memberi dampak bagi

peningkatan kesejahteraan masyarakat?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan
sebagai berikut:
1. Menjelaskan pelaksanaan redistribusi tanah di Kelurahan Sampetan pada
tahun 2022 terhadap tanah DC (bekas perkebunan kolonial) yang dikuasai

negara,



2. Mengetahui pengaruh program redistribusi tanah terhadap kesejahteraan

masyarakat Kelurahan Sampetan dengan menganalisis kondisi pasca
pelaksanaan redistribusi tanah melalui output yang dapat dimanfaatkan bagi

penerima redistribusi tanah.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 3

(tiga) manfaat berupa manfaat akademis, manfaat praktis, dan manfaat umum.

1.

Manfaat akademis merupakan manfaat yang dapat diperoleh penulis maupun
pembaca melalui penelitian ini yang diharapkan dapat menambah ilmu dan
wawasan pada program redistribusi tanah.

Manfaat praktis yaitu hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi kegiatan dan rujukan dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
oleh instansi terkait dalam hal ini Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali

sebagai pelaksana program redistribusi tanah di Kalurahan Sampetan.

. Manfaat umum sebagai gambaran di lapangan terhadap kesejahteraan di

Kalurahan Sampetan sebelum dan setelah pelaksanaan program redistribusi

tanah tersebut.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh redistribusi tanah terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Sampetan, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan program redistribusi tanah dalam bentuk
legalisasi asset di Kelurahan Sampetan dilakukan terhadap tanah DC (bekas
perkebunan kolonial) yang telah kembali menjadi tanah negara dan pada tahun
1970 ditetapkan sebagai Tanah Obyek Landreform (TOL) melalui SK Gubernur
Jawa Tengah. Program redistribusi tersebut dilakukan terhadap 200 subyek.

Redistribusi tanah yang dilakukan di Kelurahan Sampetan, berdasarkan
sampel penelitian menunjukkan bahwa 40% bermata pencaharian sebagai petani,
dan 8% merupakan buruh tani dan buruh harian lepas, sedangkan 52% lainnya
terdiri dari wiraswasta, pengangkut, peternak dan lain-lain. Hal ini menunjukkan
bahwa redistribusi tanah dilaksanakan sesuai dengan amanah UUPA dan telah
tepat sasaran. Qutput dari redistribusi tanah berupa sertipikat bidang tanah tidak
ditindaklanjuti untuk pemenuhan kebutuhan maupun penambahan modal,
sehingga menjadi salah satu faktor pendapatan tidak mengalami peningkatan. Hal
ini disertai dengan terjadinya inflasi sebesar 5,9% di bulan September 2022
memberi dampak peningkatan harga komoditas utama di seluruh wilayah

Indonesia.

Hal tersebut akan berdampak pula terhadap pengeluaran yang meningkat.
Sehingga dalam penelitian ini, Ho = tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap
angka kesejahteraan masyarakat Kelurahan Sampetan setelah adanya program
redistribusi tanah di Kelurahan Sampetan. Hipotesis tersebut diterima dan

dibuktikan dengan analisis yang telah dilakukan.

B. Kelemahan Penelitian
Berdasarkan penelitian di lapangan yang dilaksanakan oleh peneliti,
terdapat beberapa kelemahan yang dapat menjadi pembelajaran bagi peneliti
maupun pembaca kedepannya. Dalam penelitian ini, yang menjadi kelemahan

penelitian adalah perolehan data kependudukan yang bersumber dari data Badan

75



Pusat Statistik (BPS) dan data monografi Kelurahan Sampetan. Terhadap dua data
tersebut tidak sinkron antar satu sama lain, sehingga perlu adanya konfirmasi dari
peneliti kepada perangkat kelurahan agar tidak salah dalam menggunakan data

dalam penelitian ini.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil
bahwa redistribusi tanah tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Sampetan. Hal ini tentu
terjadi oleh berbagai faktor. Namun, saran yang dapat peneliti berikan adalah
perlu dilaksanakan penataan akses terhadap subyek penerima redistribusi tanah

yang berguna dalam peningkatan taraf hidup masyarakat di Kelurahan Sampetan.
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